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Abstrak  

Hasil Belajar  Materi Osteologi Mahasiswa Olahraga pada Mata Kuliah Osteologi Di Jurusan 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah Osteologi di Jurusan Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan dan Rekreasi mahasiswa. subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa semester 

pertama di Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi mahasiswa yang tengah belajar 

mengambil matakuliah Osteologi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Instrumen yang diguanakan dalam pengambilan data berupa tes diagnostik dan 

wawancara. Hasil analisis penelitian yang diperoleh adalah mahasiswa mengalami kesulitan 

belajar mata kuliah Anatomi dalam hal menghapal tata letak dan nama latin seluruh tulang yang 

ada di tubuh manusia. 

Kata Kunci: Osteologi,  Jasmani, Materi 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengetahuan tentang osteologi (ilmu yang membahas tentang tulang manusia di 

kalangan mahasiswa kesehatan pada umumnya sudah mulai luntur. Selain daripada itu, 

tuntutan studi juga melatar belakangi proses penyusunan makalah tentang   osteologi.   

Seiring   dengan   adanya   hal   tersebut   membuat   penulis termotivasi untuk menyusun 

makalah ini.Materi yang terdapat di dalam makalah ini bersumber dari buku literatur 

matakuliah Anatomi dan sebagian diambil dari website. (Fahrizqi, Agus, et al., 2021b), 

(Gumantan, Nugroho, et al., 2021), (Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021) Makalah ini disusun demi 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat 

tentang osteologi semakin meningkat dan mulai mempelajari hal – hal yang berkaitan 

dengan osteologi (tentang tulang). Berbicara tentang asteologi tentunya tidak lepas dari 

kata “Tulang” sebagai penulis  tentunya  patut  untuk  memberikan  informasi  yang  dapat  

membuat pembaca lebih dapat berhati-hati dalam menjaga tulang mereka masing-masing, 

sebelumnya adapun fungsi dari tulang itu sendiri. (Aguss & Yuliandra, 2021a), (Yuliandra et 

al., 2020), (Fahrizqi, Agus, et al., 2021a) 

Dapat dibayangkan apabila kita tidak menjaga tulang kita maka fungsi-fungsi dari alat 

tubuh yang lain akan terganggu dan akan menyebabkan berbagai macam gangguan atau 

penyakit. secara umum fungsi sistem rangka adalah membentuk kerangka yang kaku 

dengan jaringan-jaringan dan organ-organ yang melekat padanya. Sistem rangka 

melindungi organ-organ vital seperti otak yang dilindungi oleh tulang tengkorak, paru-paru 

dan jantung dilindungi oleh tulang dada dan tulang rusuk. (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021), 

(Nugroho & Yuliandra, 2021), (Gumantan, Mahfud, & Yuliandra, 2021) Gerakan tubuh 

terbentuk dari kerjasama antara sistem rangka dengan otot, oleh sebab itu keduanya sering 

dikelompokkan menjadi satu nama yaitu sistem musculo-skeletal, rangka merupakan 
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tempat melekatnya otot melalui perantaraan tendon. Antara tulang yang satu dengan tulang 

yang lain dikaitkan dengan perantaraan ligamen. (Yuliandra & Fahrizqi, 2019), (Nugroho et al., 

2021), (Aguss & Yuliandra, 2021b) 

Penelitian di Inggris yang dilakukan dengan melihat hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dengan nyeri pada osteoarthritis lutut. Mereka menemukan bahwa wanita dengan 

IMT yang lebih tinggi (obesitas) berisiko untuk memiliki osteoarthritis lutut. (Gumantan et 

al., 2020), (Gumantan, Mahfud, Yuliandra, et al., 2021), (Yolanda et al., 2021) Penelitian lain 

sebuah studi Epidemiologi Resource Centre Medical Research Council di Southampton 

University menunjukkan temuannya untuk pertama kalinya bahwa risiko osteoarthritis 

lutut meningkat secara progresif di seluruh kategory Body Mass Index (BMI). Individu 

yang sangat gemuk dengan BMI 36 atau lebih memiliki 14 kali lebih berisiko radang sendi 

lutut dibandingkan dengan BMI normal. (Mahfud & Yuliandra, 2020), (Yuliandra & Fahrizqi, 

2020), (Pratama & Yuliandra, 2021) 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Hasil belajar merupakan suatu cara menetapkan kuantitas dan kualitas belajar. Hal ini 

dikarenakan tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang hasil belajar yang seharusnya 

dicapai oleh siswa. Penilaian hasil belajar harus mengacu kepada isi rumusan tujuan 

pengajaran itu. “Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pegertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan”. (Aguss & Yuliandra, 2020), 

(Mahfud, Yuliandra, et al., 2020), (Fahrizqi et al., n.d.) Penilaian hasil belajar merupakan suatu 

cara untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian tujuan pengajaran oleh siswa “Hasil belajar 

adalah ditandai dengan perubahan tingkah laku”. (Aguss, 2021b), (Saputra & Aguss, 2021), 

(Aguss, 2021a) 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik atau siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 

yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru yang mencakup aspek 

psikomotor, aspek kognitif dan aspek afektif setiap selesai memberikan materi 

pembelajaran. (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, 2019), (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021), 

(Melyza & Aguss, 2021) Hasil belajar kognitif berkenaan dengan aspek intelektual, seperti 

pengenalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar afektif 

berkenaan dengan sikap, nilai, minat, perhatian, dan lain-lain. Hasil belajar psikomotor 

berkenaan dengan kemampuannya dalam bidang praktik. (Aguss, 2020), (Aguss, 2021c), 

(Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021) 

Ruang lingkup Pendidikan jasmani pada umumnya terletak pada pendidikan yang 

bertujuan untuk menggerakan dan mengembangkan aspek psikomotor pada siswa, dan hal 

ini sangat penting untuk dipahami oleh setiap guru pendidikan jasmani. Pada dasarnya 

pengertian pendidikan jasmani sendiri merupakan terjemahan dari physical education yang 

digunakan di Amerika. Sedangkan makna dari pendidikan jasmani sendiri adalah 

pendidikan mengenai fisik dan mental seseorang. Jadi arti pendidikan disini adalah proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk 

mendewasakan anak melalui pengajaran dan pelatihan. (Syaifulloh & Aguss, 2021), (Agus & 

Fahrizqi, 2020), (Abidin et al., 2022) dengan demikian pendidikan jasmani adalah suatu 

proses aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara sistematis, untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, 
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kecerdasan dan pembentukan watak serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga 

negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. (Rizki & Aguss, 2020), (Aguss, Amelia, et 

al., 2021), (Fernando et al., 2021) 

Tujuan pendidikan jasmani adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan kemampuan pribadinya seperti aspek fisik, mental, sosial, emosional, dan 

moral. Dalam dunia pendidikan aspek tersebut meliputi tiga ranah yaitu psikomotor, 

kognitif dan afektif anak. (Gumantan & Mahfud, 2018), (Pamungkas & Mahfud, 2020), (Mahfud, 

Gumantan, & Nugroho, 2020) Selain itu tujuan pendidikan jasmani salah satunya adalah agar 

siswa mendapat motivasi sehingga siswa mampu bergerak melakukan aktifitas jasmaninya. 

bahwa tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk menjadi aktif secara fisik 

seumur hidup. (Sandika & Mahfud, 2021a), (Sandika & Mahfud, 2021b), (Pangkey & Mahfud, 

2020) 

METODE  

Osteologi merupakan ilmu anatomi dalam bidang kedokteran yang diantaranya 

mempelajari tentang struktur dan bentuk tulang khususnya anatomi tulang manusia. Salah 

satu metode pembelajarannya yaitu mengamati dan menganalisa replika tulang manusia. 

Masalah selanjutnya adalah bagaimana memanfaatkan teknologi komputer untuk 

mendisain bentuk tulang yang komplek agar dapat mendekati bentuk tulang yang asli 

sehingga nantinya dapat dimanfaatkan dalam bidang kedokteran. (Mahfud & Fahrizqi, 2020), 

(Nadapdap & Mahfud, 2021), (Gumantan & Mahfud, 2020)  

Pada penelitian sebelumnya yaitu Perancangan Replika Os Hamatum menggunakan 

Metode Rapid Prototyping sudah menghasilkan wireframe 3D yang mendekati bentuk 

tulang aslinya. Prinsip dasar dari penelitian sebelumnya adalah memotong komponen yang 

akan dibuat permodelannya menjadi beberapa lapisan dengan kedalaman tertentu. (Mahfud 

& Gumantan, 2020), (Kurniawan et al., 2021), (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020) 

Pada setiap lapisan tersebut terdapat alur dari komponen yang terpotong dan dengan 

bantuan software PowerSHAPE alur-alur tersebut dapat disusun menjadi sebuah model. 

Melanjutkan penelitian tersebut, pada penelitian ini memfokuskan mencari metode yang 

lebih baik dalam mendisain tulang. (Ichsanudin & Gumantan, 2020), (Handoko & Gumantan, 

2021)           

Metode yang digunakan yaitu metode Multi Layer. Prinsip dasar metode multi layer yaitu 

memotong model yang sudah didapat melalui metode rapid prototyping menjadi beberapa 

bagian dengan jarak tertentu dimana setiap alur yang memotong model tersebut 

ditempatkan pada satu layer tersendiri. 

Data untuk penelitian ini diperoleh dari sampel yang diambil secara random, yaitu 

smahasiswa pendidikan olahraga angkatan 2019 sebanyak 30 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. mendefinisikan, 

“Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 



  Edukasimu.org 

  Volume 2 (4), 2022 

4 Edukasimu.org 

Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan, “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi guru. Hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar sisi siswa,”. Benjamin S. 

Bloom menyebutkan, Enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut. 

 Pengetahuan  adalah kemampuan untuk menghafal, mengingat, atau mengulangi informasi 

yang pernah diberikan  

Pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang informasi dengan 

menggunakan bahasa sendiri 

Aplikasi adalah kemampuan menggunakan informasi, teori, dan aturan pada situasi baru; 

analisisadalah kemampuan mengurai pemikiran yang kompleks, dan mengenai bagian-

bagian serta hubungannya 

Sintesis adalah kemampuan mengumpulkan komponen yang sama guna membentuk satu 

pola pemikiran yang baru; dan  

Evaluasi adalah kemampuan membuat pemikiran berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuankemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.  

SIMPULAN  

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan Hasil Penelitian Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian maka secara hasil, mahasiswa belum menguasai materi 

osteologi karena mahassiswa yang tergolong menguasai materi hanya memperoleh skor di 

bawah 85% yaitu hanya 3,7% dan secara individual, siswa belum menguasai materi 

osteologi  karena hanya 19 siswa (70,4%) yang mencapai ketuntasan dari 30 mahasiswa 

yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan siswa pada materi osteologi  masih 

rendah sehinga analisa lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui penyebab kesulitan siswa 

pada materi bentuk aljabar. 
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